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Abstract
This purpose of this research to analyze the influence application of the Problem Based
Learning model the learning outcomes of students in learning Scienceclass Vstate
Primary School South-eastPontianak. The method used is experimental method with
quasi experimental design with Nonequivalent Control Group Design. The population in
this research is class V which is 190 students. The sample in this research is VA
(experiment class) which is 22 students and class VB (control class) which is 22 students.
Based on the result of the calculation of the mean of student learning outcomes (post-test)
control class equal to 60.59 and mean of student learning result (post-test) experiment
class 69.55 obtained tarithmetic equal to 3.2719and t table α = 5% Of 1.6827, which means t
arithmetic > t table (3.2719> 1.6827), then Ha is accepted. From the calculation of effect size
obtained 1.01 (high criterion). This means that there is an effect of the application of
Problem Based Learning model to the learning outcomes of Science of class Vstate
Primary School South-eastPontianak.
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PENDAHULUAN
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan
bagian dari mata pelajaran yang  diajarkan di
sekolah dasar yang menuntut siswa untuk
berfikir ilmiah dan berkaitan dengan proses
mempelajari dan memahami segala isi alam
semesta seperti peristiwa, gejala alam dan
berbagai kebutuhan hidup manusia. Proses
pembelajaran IPA menitik beratkan pada
suatu proses penelitian dan pemecahan
masalah. Hal ini terjadi ketika belajar IPA
mampu meningkatkan proses berfikir siswa
untuk memahami fenomena-fenomena alam.
Pada hakikatnya IPA merupakan ilmu yang
mengajarkan bagaimana memahami alam
semesta. Seperti yang dikemukan Leo
Sutrisno, dkk, menyatakan bahwa,IPA
merupakan usaha manusia dalam memahami
alam semesta melalui pengamatan yang tepat
(correct) pada sasaran, menggunakan
prosedur yang benar (true), dan dijelaskan
dengan penalaran sahih (value) sehingga
dihasilkan kesimpulan yang betul (truth).
Jadi, IPA mengandung tiga hal, proses (usaha
manusia memahami alam semseta), prosedur
(pengamatan yang tepat dan prosedurnya
benar), dan produk (kesimpulannya betul).
(Leo Sutrisno, dkk, 2008: 1-19)
Berdasarkan dari pernyataan di atas
bahwa dalam memahami IPA diperlukan
pengamatan yang tepat, menggunakan
prosedur yang benar dan penalaran yang sahih,
maka hal ini dapat menjadi perhatian khusus
dalam pelaksanaan pembelajaran IPA di
sekolah dasar. Pelaksanaan pembelajaran IPA
di sekolah dasar harus berpusat kepada siswa
dan melibatkan langsung siswa dalam proses
pembelajaran, sehingga proses
pembelajarannya bukan hanya proses
mentransfer pengetahuan. Oleh sebab itu,
diperlukan pembelajaran IPA yang efektif dan
bermakna agar dapat memberdayakan potensi
siswa yang ada pada diri siswa yakni dengan
menggunakan pembelajaran yang bervariasi
yang melatih kemampuan berpikir siswa.
2Dalam pelaksanaan pembelajaran IPA
guru harus menggunakan variasi untuk
mengatasi kejenuhan dan kebosanan siswa
karena pembelajaran yang monoton akan
berdampak pada hasil belajar siswa, dengan
mengadakan variasi diharapkan pembelajaran
lebih bermakna dan optimal, sehingga siswa
senantiasa menunjukkan ketekunan,
antusiasme serta penuh partisipasi dalam
kegiatan pembelajaran. Seperti yang
dikemukan oleh Rusman (2016: 85)
menyatakan bahwa, “Guru harus memiliki
kemampuan mengadakan variasi dalam
kegiatan pembelajaran, penggunaan
multisumber, multimedia, multimetode,
multistrategi, dan multimodel”.
Salah satu variasi yang digunakan dalam
pembelajaran IPA adalah model problem
based learning. Menurut Rusman (2016: 242),
“Problem Based Learning pertama kali
diperkenalkan pada awal tahun 1970-an di
Universitas Mc Master Fakultas Kedokteran
Kanada, sebagai salah satu upaya menemukan
solusi dalam diagnosis dengan membuat
pertanyaan-pertanyaan sesuai situasi yang
ada.” Rusman (2016: 237) menyatakan bahwa
“Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu
model pembelajaran dengan memanfaatkan
masalah untuk menimbulkan motivasi belajar
siswa”.
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang peneliti lakukan di beberapa
SekolahDasarNegeri Pontianak Tenggara pada
kelas V khususnya pelajaran IPA salah satunya
yakni di Sekolah Dasar Negeri 31 Pontianak
Tenggara pada hari selasa 28 Februari,
ternyata guru pernah menggunakan
pembelajaran yang mengangkat masalah dalam
kehidupan sehari-hari dalam penyampaian
pembelajaran IPA, hanya saja guru tersebut
tidak mengetahui nama modelnya dan langkah-
langkahnya yang diterapkan tidak sama dengan
langkah-langkah pada model problem based
learning. Sedangkan berdasarkan observasi
peneliti lakukan di SekolahDasarNegeri 26
Pontianak Tenggara padahariJumat, 24
Februari 2017, ternyata guru
belumpernahmenggunakan model Problem
Based Learningdalampembelajaran IPA,
denganalasanbahwa guru
barudiberikanamanahuntukmengajarmatapelaja
ran IPA di kelas V. Selain itu, dari hasil
observasi peneliti juga menemukan bahwa
guru sekolah dasar masih mengacu pada
paradigma pendidikan konvensional yang
mana guru lebih banyak menjelaskan dari pada
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
lebih aktif dalam proses pembelajaran hal ini
tentu akan membuat siswa merasa bosan dalam
pembelajaran.
Berangkat dari masalah di atas, peneliti
tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai
penerapan model pembelajaran yang tidak
membosankan, membuat siswa aktif, memberi
pengalaman langsung kepada siswa dan
terlibat langsung dalam pembelajaran serta
melihat bagaimana model problem based
learning dapat berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa khususnya pada pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam. Problem Based
Learning merupakan salah satu model
pembelajaran yang diperkirakan cocok untuk
mencapai tujuan pengajaran Ilmu Pengetahuan
Alam. Pembelajaran ini cocok untuk materi
pelajaran yang terkait erat dengan masalah
nyata, meningkatkan keterampilan proses
untuk memecahkan masalah, mempelajari
peran orang dewasa melalui pengalamannya
dalam situasi yang nyata, serta melatih siswa
untuk berdiri sendiri sebagai pelajar yang
otonom. Secara garis besar PBL merupakan
model pembelajaran yang menyajikan kepada
siswa situasi masalah yang otentik dan
bermakna yang dapat memberikan kemudahan
kepada mereka untuk melakukan penyelidikan
dalam inkuiri.
Berdasarkan uraian diatas, maka
dilakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh
Model Problem Based Learning Terhadap
Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Siswa
Kelas V Sekolah Dasar Negeri Pontianak
Tenggara”.
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah,
untuk menganalisis bagaimana pengaruh
penerapan model Problem Based Learning
terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V
Sekolah Dasar Negeri Pontianak Tenggara.
Adapun tujuan khususnya yaitu untuk
menganalisis: (1) Ada tidaknya pengaruh
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terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V
Sekolah Dasar Negeri Pontianak Tenggara; (2)
Seberapa besar pengaruh penerapan model
Problem Based Learning terhadap hasil belajar
siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam kelas V Sekolah Dasar Negeri Pontianak
Tenggara.
Rusman (2016: 237) menyatakan bahwa
“Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu
model pembelajaran dengan memanfaatkan
masalah untuk menimbulkan motivasi belajar
siswa”. Ciri utama model Problem Based
Learningmencakup menggunakan masalah
berkenaan dengan masalah dunia nyata,
pembelajaran dipusatkan dengan penyelesaian
masalah, dan guru berperan sebagai fasilitator
untuk membantu siswa berpikir kritis dan
mandiri.
Dalam pembelajaran IPA di Sekolah
Dasar,langkah-langkah model pembelajaran
yang digunakan lebih sederhana karena
menyesuaikan pendidikan di SD itu sendiri.
Oleh karena itu langkah-langkah yang
digunakan pada penelitian ini yaitu(1)
mengidentifikasi dan merumuskan masalah;
(2) menyusun rancangan penyelesaian
masalah;(3) mengumpulkan informasi; (4)
mengolah informasi; 5) menyelesaikan
masalah.
Sanjaya (dalam Eni Wulandari, dkk:
2009) menyatakan bahwa “Kelebihan model
Problem Based Learningadalah (1) teknik
yang cukup bagus untuk lebih memahami
pelajaran; (2) PBL dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis; (3) PBL dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka
miliki dalam dunia nyata; (4) PBL dapat
mengembangkan minat siswa untuk belajar
secara terus-menerus sekalipun belajar pada
pendidikan formal telah berakhir.”
Sanjaya (dalam Eni Wulandari, dkk:
2009) menyatakan bahwa “Kekurangan model
Problem Based Learning adalah (1) Siswa
tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari
sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan
merasa enggan untuk mencoba; (2)
Keberhasilan model pembelajaran melalui PBL
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan;
(3) Tanpa pemahaman mengapa mereka
berusaha untuk memecahkan masalah yang
sedang dipelajari, maka mereka tidak akan
belajar apa yang ingin mereka pelajari.
Hasil belajar perubahan perilaku yang
yang dimiliki siswa setelah mengalami proses
belajar. Perubahan perilaku  tersebut dapat
berupa pengethuan, sikap, dan keterampilan.
Snelbeker (dalam Rusmono 2012: 8),
menyatakan bahwa “Perubahan atau
kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah
melakukan perbuatan belajar adalah
merupakan hasil belajar”. Sedangkan menurut
Ahmad Susanto (2016: 5), “Hasil belajar
merupakan perubahan-perubahan yang terjadi
pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil
dari kegiatan belajar”.
Menurut Slameto (2013: 54) faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah
sebagai berikut: (a) Faktor intern, yaitufaktor
jasmaniah (faktor kesehatan atau cacat
tubuh)danfaktor psikologis (Intelegensi,
perhatian, minat, baat, motif, kematangan,
kesiapan), (b) Faktor eksternyaitufaktor
keluarga (cara orang tua mendidik, relasi
antar anggota keluarga, suasana rumah,
keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, latar belakang
kebudayaan)danfaktor sekolah (metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran,
waktu sekolah, standar pelajaran di atas
ukuran, keadaan gedung, metode belajar,
tugas rumah), faktor masyarakat (kegiatan
siswa dalam masyarakat, media massa,
teman bergaul, bentuk kehidupan
masyarakat)
Menurut Benyamin Bloom (dalam
Nana Sudjana (2016: 22) menyatakan jenis-
jenis hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah
hasil belajar yaitu: (a) Ranah Kognitif,
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek, yakni
pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi, (b)
Ranah Afektif, Berkenaan dengan sikap yang
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jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi, (c) Ranah Psikomotoris,
Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan
dan kemampuan bertindak yang terdiri dari
enam aspek, yakni gerakan refleks,
keteramplan gerak dasar, kemampuan
perseptual, keharmonisan atau ketepatan,
gerakan keterampilan kompleks dan gerakan
ekspresif dan interpretatif.
Patta Bundu (2006: 9) menyatakan bahwa
kata “sains” biasa diterjemahkan dengan Ilmu
Pengetahuan Alam yang berasal dari kata
natural sience yang secara harfiah berarti ilmu
pengetahuan tentang alam atau yang
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di
alam”.Menurut Asih Widi (2015: 26)
menyatakan bahwa, “Pembelajaran IPA adalah
interaksi antara komponen-komponen
pembelajaran dalam bentuk proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang
berbentuk kompetensi yang telah ditetapkan”.
Menurut Patta Bundu (2006:11), Sains atau
IPA secara garis besar memliki tiga komponen,
yaitu: (1) proses ilmiah; (2) produk ilmiah; dan
(3) sikap ilmiah.
Badan Standar Nasional Pendidikan yang
mencakup pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (2006: 484), tujuan mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar
antara lain: (1) Memperoleh keyakinan
terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan
keteraturan alam ciptaan-Nya; (2)
Mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari; (3) Mengembangkan
rasa ingin tahu, sikap positip  dan kesadaran
tentang adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat; (4)
Mengembangkan keterampilan proses untuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan
masalah dan membuat keputusan; (5)
Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta
dalam memelihara, menjaga dan melestarikan
lingkungan alam; (5) Meningkatkan kesadaran
untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan
Tuhan.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(2006: 485) menyebutkan lingkup materi Ilmu
Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar dalam 4
topik antara lain: (1) Makhluk hidup dan
proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan,
serta kesehatan; (2) Benda/materi, sifat-sifat
dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas;
(3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya,
bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan
pesawat sederhana; (4) Bumi dan alam semesta
meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimen. Menurut Hadari
Nawawi (2015: 88) menyatakan, “Metode
eksperimen adalah metode penelitian yang
dilakukan untuk mengungkapkan hubungan
sebab akibat dua variabel atau lebih, dengan
mengendalikan pengaruh variabel yang lain.”
Penggunaan metode eksperimen ini
dimaksudkan karena peneliti bertujuan
memberikan informasi tentang
keberhasilanmodel Problem Based
Learninguntuk meningkatkan hasil belajar
siswa dengan membandingkan hasil belajar
siswa yang diajar dengan menerapkan model
Problem Based Learning dan pembelajaran
yang dilakukan secara konvensional pada
pembelajaran IPA kelas V Sekolah Dasar
Negeri Pontianak Tenggara.
Bentuk penelitian yang digunakan
adalahQuasi Experimental Design. Rancangan
penelitian  yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalahNonequivalent Control
Group Design.Dalam rancangan
Nonequivalent Control Group Design ini
digunakan dua kelas sebagai subjek penelitian.
Kelas yang pertama (kelas kontrol) akan
diberikan pre-test (O1), tidak diberikan
perlakuan dan diberi post-test (O2). Kelas yang
kedua (kelas eksperimen) akan diberikan pre-
test (O3), diberikan suatu perlakuan (X) dan
diberikan post-test (O4).
Hadari Nawawi (2015:
150)menyatakanbahwa, “Populasi adalah
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terdiri dari manusia, benda-benda, hewan,
tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau
peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang
memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu
penelitian”. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V SDN Pontianak
Tenggara. Menurut Suharsimi Arikunto (2013:
174) menyatakan bahwa, “Sampel adalah
sebagaian atau wakil populasi yang diteliti.”
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VA
dan VB.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran.
Adapun alat pengumpul data dalam penelitian
ini adalah tes. Tes serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes ini
diberikan untuk mengetahui atau mengukur
pengetahuan atau kemampuan yang dimiliki
oleh setiap siswa kelas V SDN 26Pontianak
Tenggara. Berdasarkan uji coba soal di MIN
Bangka Beling Pontianak Tenggaradengan
perhitungan diperoleh bahwa tingkat
reliabilitas soal yang disusun tergolong tinggi.
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan
observasi diSDN 26 Pontianak Tenggarasaat
guru melaksanakan proses pembelajaran IPA
dan melakukan wawancara dengan guru kelas
V serta mengumpulkan data siswa dari guru
kelas; (2) Melakukan diskusi dengan guru
kelas V terkait penelitian yang akan dilakukan;
(3) Mempersiapkan instrumen penelitian; (4)
Memvalidasiinstrument penelitian; (5)
Merevisi instrument penelitian; (6) Melakukan
uji coba  soal tes pada siswa kelas VIMIN
Bangka Belitung; (7) Menganalisis data hasil
uji coba soal tes (reliabilitas, daya pembeda,
dan tingkat kesukaran); (8) Berdasarkan hasil
analisis, selanjutnya soal dijadikan sebagai alat
pengumpul data.
Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan
pre-test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, (2) Melaksanakan kegiatan
pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu
dengan menerapkan model Problem Based
Learning sesuai dengan langkah-langkahnya
dan pada kelas kontrol dengan menerapkan
pembelajaran yang konvensional yaitu tanpa
menerapkan model Problem Based learning;
(5) Memberikan post-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Tahap Akhir
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap akhir antara lain: (1) Memberikan nilai
terhadap tes yang telah dikerjakan di kelas
kontrol maupun eksperimen, (2) Menghitung
rata-rata hasil tes siswa, (3) Menghitung
standar deviasi dari tes tersebut, (4) Melakukan
uji normalitas data, (5) Menghitung
homogenitas varian data, (6) Melakukan Uji-
t(Uji Hipotetsis); (7) Menghitung besarnya
pengaruh pembelajaran dengan rumus effect
size, (8) Membuat kesimpulan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
0
10
20
30
40
50
60
70
80
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test
Kontrol
Eksperimen
33,86 37,55
69,55
60,59
6Diagram 1
Nilai Rata-rata Hasil Belajar IPA
Berdasarkandiagram 1,
menunjukkanbahwapadahasilbelajarpost-
testuntukkelaseksperimenlebihlebihtinggidiban
dingkandengankelaskontrol. Hal
initerkaitdenganperbedaanperlakuan yang
diberikanpada proses
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l.
Padakelaseksperimenpembelajarandilakukande
ngan menerapkan modelProblem Based
Learningsedangkanpadakelaskontrolpembelaja
randilakukandenganmenerapkan model
pembelajarankonvensional yaitu tanpa
menerapkan model Problem Based Learning.
Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa
rata-rata pre-test kelas kontrol dan eksperimen
sebesar 33,86 dan 37,55. Hal ini dapat terlihat
bahwa rata-rata pre-test kelas eksperimen lebih
tinggi dibanding rata-rata pre-test kelas
kontrol. Kemudian untuk melihat penyebaran
data kedua kelompok dilakukan perhitungan
standar deviasi (SD).Hasil perhitungan standar
deviasi (SD) pada kelas eksperimen lebih
rendah dari pada kelas kontrol yaitu pada kelas
kontrol sebesar 8,44 dan pada kelas
eksperimen sebesar 6,84. Hal ini menunjukan
bahwa data pre-test pada kelas kontrol lebih
tersebar merata jika dibanding dengan kelas
eksperimen.
Guna mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan antara kemampuan siswa di kelas
eksperimen dan kontrol maka dilakukan
analisis data.Hal pertama yang dilakukan yaitu
menguji normalitas data pre-test kelas
eksperimen dan kontrol. Hasil uji normalitas
data pre-test kelas eksperimen diperoleh
X2hitung sebesar 4,4412 sedangkan uji
normalitas data pre-test kelas kontrol diperoleh
X2hitung sebesar 4,8475 dengan X2tabel ( =5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. Karena
X2hitung (data pre-test kelas kontrol dan kelas
eksperimen) < X2tabel, maka data pemerolehan
pre-test kedua kelas berdistribusi normal, maka
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas
data pre-test.
Dari hasil Uji homogenitas data pre-test
untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen
diperoleh Fhitung sebesar 1,52 dan Ftabel (α = 5%)
(dengan dk pembilang 20 dan dk penyebut 24)
sebesar 2,04. Karena diperoleh Fhitung (1,52) <
Ftabel (2,04),  maka data dinyatakan homogen
(tidak berbeda secara signifikan). Karena data
pre-test tersebut homogen, maka dilanjutkan
dengan uji hipotesis (uji-t).
Setelah kedua data pre-test bedistribusi
normal, jumlah anggota sampel sama dan
variansnya homogen, sesuai dengan pedoman
yang telah dikemukakan maka digunakan
rumus Separated Varians, diperoleh t hitung
sebesar 1,5709 dan  ttabel (α = 5% dan untuk
mencari dk menggunakan rumus n1 + n2 – 2,
dk = 22 + 22 – 2 = 42) sebesar 1,6827. Karena
t hitung (1,5709) < t tabel (1,6827), dengan
demikian maka Ho diterima. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
hasil pre-test siswa di kelas kontrol dan di
kelas eksperimen. Sehingga, antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen mempunyai
kemampuan relatif sama.
Selanjutnya pada data penelitian post-test
terlihat bahwa rata-rata post-test kelas kontrol
dan eksperimen sebesar 60,59 dan 69,55. Hal
ini dapat terlihat bahwa rata-rata post-test kelas
eksperimen lebih tinggi dibanding rata-rata
post-test kelas kontrol. Kemudian untuk
melihat penyebaran data kedua kelompok
dilakukan perhitungan standar deviasi (SD).
Hasil perhitungan standar deviasi (SD)
pada kelas kontrol lebih tinggi dari pada kelas
eksperimen yaitu pada kelas kontrol sebesar
10,02 dan pada kelas eksperimen sebesar 9,05.
Hal ini menunjukan bahwa data post-test pada
kelas kontrol lebih tersebar merata jika
dibanding dengan kelas eksperimen. Untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara
kemampuan siswa di kelas eksperimen dan
kontrol maka dilakukan analisis data.
Hal pertama yang dilakukan yaitu
menguji normalitas data post-test kelas
eksperimen dan kontrol. Hasil uji normalitas
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sebesar 4.529sedangkan uji normalitas data
post-test kelas eksperimen diperoleh X2hitung
sebesar 5,0754dengan X2tabel ( = 5% dan dk
= 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. Karena X2hitung (data
post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen) <
X2tabel, maka data pemerolehan post-test kedua
kelas berdistribusi normal, maka dilanjutkan
dengan menentukan homogenitas data post-
test.
Dari hasil Uji homogenitas data post-test
untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen
diperoleh Fhitung sebesar 1,08 dan Ftabel (α = 5%)
(dengan dk pembilang 22 dan dk penyebut 24)
sebesar 2,04. Karena diperoleh Fhitung (1,08)
<Ftabel (2,04),  maka data dinyatakan homogen
(tidak berbeda secara signifikan). Karena data
post-test tersebut homogen, maka dilanjutkan
dengan uji hipotesis (uji-t).
Setelah kedua data post-test bedistribusi
normal, jumlah anggota sampel sama dan
variansnya homogen, sesuai dengan pedoman
yang telah dikemukakan maka digunakan
rumus Separated Varians,diperoleh thitung
sebesar 3,2719 dan  ttabel (α = 5% dan untuk
mencari dk menggunakan rumus n1 + n2 – 2,
dk =22 + 22 – 2 = 42) sebesar 1,684. Karena t
hitung (3,2719) > t tabel (1,684), dengan demikian
maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil post-test siswa
di kelas kontrol dan di kelas eksperimen.
Sehingga, dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh penerapan model Problem Based
Learning terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V
SDN  Pontianak Tenggara. Dari hasil
perhitungan effect size, diperolehh ES sebesar
1,01 yang termasuk kriteria tinggi.
Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V
SDN 26 Pontianak Tenggara.. Adapun kelas
VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB
sebagai kelas kontrol.
Penelitiandilakukanpadakelaseksperimendanko
ntrolsebanyak4 kali
pertemuandenganalokasiwaktu 2x35 menit.
Dari
hasilpenelitianmenunjukanbahwaterdapatperbe
daanantarapenerapan modelProblem Based
Learningdenganpembelajarankonvensionalyait
u tanpa menerapkan model Problem Based
LearningterhadaphasilbelajarIPA.
Pada kelas kontrol, pembelajaran
dilakukan secara konvensional tanpa
menerapkan model Problem Based Learning.
Siswa hanya diberi kesempatan untuk
menjelaskan materi yang diajarkan, kemudian
berdiskusi secarakelompokdan
mempresentasikan hasil diskusinya di depan
kelas. Hasil diskusi tersebut kemudian di bahas
bersama dan guru meluruskan konsep atau
materi yang keliru. Siswa dan guru kemudian
bersama-sama menyimpulkan kegiatan
pembelajaran. Setelah selesai, guru
memberikan soal tes terkait materi yang telah
dipelajari. Suasana pembelajaran di kelas
kontrol berlangsung dengan baik namun masih
banyak siswa yang tidak memperhatikan guru
dan memilih mengobrol dengan teman
sebangkunya. Hal ini disebabkan karena siswa
merasa bosan terkait pembelajaran yang
dilakukan oleh guru karena hanya berdiskusi,
tanya jawab, mendengarkan penjelasan dari
guru, dan mencatat sehingga siswa tidak
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran di
kelas.
Pada kelas eksperimen pembelajaran
dilakukan dengan menerapkan model Problem
Based Learning. Siswa
belajarmengkikutitahap-tahap model Problem
Based Learning yaitudiwalaidengan guru
mnceritakansuatukondisi yang
dimanasiswadapatmerumuskanmasalah,
kemudiansiswaberdiskusikelompokuntukmeny
elesaikanrumusanmasalah yang ada. Hasil
diskusi tersebut kemudian di bahas bersama
dan guru meluruskan konsep atau materi yang
keliru. Siswa dan guru kemudian bersama-
sama menyimpulkan kegiatan pembelajaran.
Setelah selesai, guru memberikan soal tes
terkait materi yang telah dipelajari. Suasana
pembelajaran di kelas eksperimen berlangsung
dengan baik dan tenang. Semua siswa
mengikuti pembelajaran dengan tertib.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
kelas VSDN 26 Pontianak Tenggara pada
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diajarkan dengan menerapkan model Problem
Based Learning yaitu terdapat pengaruh
penerapan modelProblem Based
Learningterhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V
SDN 26 Pontianak Tenggara. Besar kontribusi
pengaruh penerapan model Problem Based
Learningterhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V
SDN 26 Pontianak Tenggaraadalah  sebesar
1,01 dengan kategori tinggi.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, peneliti menyarakankan bahwa
model Problem Based Learning dapat
dijadikan alternatif bagi guru untuk
meningkatkan semangat belajar siswa dan hasil
belajar siswa terutama pada mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam. Model Problem
Based Learningjuga bisa dijadikan alternatif
untuk menginovasi pembelajaran tidak hanya
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam,
akan tetapi pada mata pelajaran lain baik pada
kelas rendah maupun kelas tinggi.
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